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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan Alpha Zone dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal siswa kelas IIB dan VIA di MIM PK Kartasura. Jenis Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Design penelitian ini adalah fenomenologi. Tehnik yang digunakan dalam 
mengumpulkan data yaitu dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengecekan 
keabsahan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kegiatan Alpha Zone adalah salah satu tindakan yang diberikan guru untuk 
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. Dengan pemberian Alpha Zone yang ada unsur 
kerjasama akan terjalin komunikasi antar siswa sehingga siswa yang kecerdasan interpersonalnya 
kurang akan terlatih untuk berkomunikasi dan akrab dengan teman-temannya. Dari hasil penelitian 
diketahui bahwa beberapa permasalahan kecerdasan interpersonal yang terjadi pada siswa yaitu 
kesulitan untuk berkomunikasi baik dengan guru maupun dengan siswa. Selain itu, siswa yang 
mengalami permasalahan kecerdasan  interpersonal cenderung pasif dalam kegiatan Alpha Zone serta 
mengalami kesulitan dalam bekerjasama dalam kelompok serta cenderung dijauhi oleh siswa lain.  
Kata kunci: Alpha Zone, Kecerdasan Interpersonal. 
   
ABSTRACT 
  
This study aimed to describe the activities of Alpha Zone in developing interpersonal 
intelligence IIB and VIA grade students at MIM PK Kartasura. This research is a type of qualitative 
research. Design of this research is phenomenology. The technique used to collect data by performing 
interviews, observation, and documentation. Checking the validity of the data in this research is using 
triangulation. The results showed that the activities of Alpha Zone is one of the actions the teacher to 
develop students' interpersonal intelligence. By administering the Alpha Zone there is an element of 
cooperation will be established communication between students so that students who lack 
interpersonal intelligence will be trained to communicate and familiar with his friends. The survey 
results revealed that some of the problems that occur in interpersonal intelligence that is difficult for 
students to communicate well with the teacher and the student. In addition, students who experience 
problems with interpersonal intelligence tend to be passive in the activities of Alpha Zone as well as 
the difficulties in cooperating in groups and tend to be shunned by other students. 















Salah satu tujuan dari pendidikan adalah mengembangkan kecerdasan. 
Dengan berbagai ragam kecerdasan yang dimiliki siswa guru perlu 
mengembangkannya terutama pada kecerdasan yang kurang dimiliki siswa. 
Teori kecerdasan majemuk adalah validasi tertinggi gagasan 
bahwa perbedaan individu adalah penting. Pemakaiannya dalam 
pendidikan sangat tergantung pada pengenalan, pengakuan, dan 
penghargaan terhadap setiap atau berbagai cara siswa (pelajar) belajar, 
disamping itu pengenalan, pengakuan dan penghargaan terhadap 
setiap minat dan bakat masing-masing pembelajar. (Julia Jasmine, 
2007: 5) 
Kecerdasan majemuk terbagi menjadi delapan kecerdasan yaitu kecerdasan 
Linguistik, Kinestetik, Logis-Matematis, Music, Spasial-Visual, Interpersonal, 
Intrapersonal, dan Naturalis. Dari beberapa kecerdasan yang diungkapkan, 
kecerdasan interpersonal merupakan salah satu kecerdasan yang berkembang 
dalam diri siswa. Kecerdasan interpersonal merupakan hal yang penting dalam 
kehidupan. Sedangkan di MIM PK kartasura kelas sudah dibagi sesuai dengan 
masing-masing kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa menggunakan sistem 
MIR (Multiple Intelligence Research) jadi siswa sudah digolongan sesuai 
kecerdasannya mulai dari kelas satu. Untuk mengetahui bahwa kecerdasan yang 
dimiliki anak salah satunya kecerdasan interpersonal berkembang atau tidak itu 
nanti pada saat kenaikan kelas tiga akan diadakan MIR lagi. Hal itu untuk 
mempermudah guru menghadapi perbedaan kecerdasan majemuk yang dimiliki 
dari setiap anak. Selain mengembangkan kecerdasan pendidikan di sekolah 
haruslah pendidikan yang menyenangkan, ceria dan nyaman untuk anak 
terutama disekolah dasar. Pendidikan yang menyenangkan, ceria dan nyaman 
adalah pendidikan dimana anak tidak merasa tertekan. Untuk menciptakan 
pendidikan yang menyenangkan salah satunya yaitu dengan 
mengimplementasikan kegiatan Alpha Zone. Selain pembelajaran yang 
menyenangan guru juga perlu mengembangkan Kecerdasan Interpersonal yang 
ada pada diri anak. Bagi anak kecerdasan interpersonal sangat membantu dalam 
menyesuaikan diri serta dalam membentuk hubungan sosial. Guru melakukan 
kegiatan Alpha zone setiap pagi hari sebelum siswa masuk kedalam kelas dengan 
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tujuan untuk membangun semangat, kerjasama, keakraban, sosialisasi, dan rasa 
senang dengan begitu akan memberikan efek positif yaitu dalam pengembangan 
kecerdasan interpersonal yang dimilik masing-masing siswa. Pada saat 
pelaksanaan Alpha Zone dilapangan siswa yang kurang memiliki kecerdasan 
interpersonal cenderung pasif jika ada instruksi dari guru baru anak mau 
mengikuti. Apalagi siswa pendiam susah jika diajak kerjasama dengan temannya 
pada saat melakukan permainan dilapangan. Berdasarkan uraian diatas maka 
dalam penelitian ini Penulis memberi judul “Kegiatan Alpha Zone Dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Siswa Di MIM PK Kartasura 
Tahun Ajaran 2016/2017” 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apa yang melatarbelakangi 
kegiatan Alpha Zone dijadikan kegiatan rutin yang wajib dilaksanakan setiap 
pagi hari Di MIM PK Kartasura, Apa dasar-dasar dari kegiatan Alpha Zone Di 
MIM PK Kartasura, Bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan evaluasi dari kegiatan Alpha Zone dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal siswa Di MIM PK Kartasura. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk mendiskripsikan latarbelakang 
kegiatan Alpha Zone dijadikan kegiatan rutin yang wajib dilaksanakan setiap 
pagi hari Di MIM PK Kartasura, Untuk mendiskripsikan dasar-dasar kegiatan 
Alpha Zone Di MIM PK Kartasura, Untuk mendiskripsikan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dari kegiatan Alpha Zone dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa Di MIM PK Kartasura. 
B. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Alasan peneliti 
menggunakan penelitian kualitatif adalah supaya peneliti dapat menyelidiki 
obyek penelitian sesuai dengan latar alamiah yang ada. Design penelitian ini 
adalah Fenomenologi. Fokus utama fenomenologi adalah pengalaman nyata. 
Design penelitian ini diawali dengan peneliti mengorganisasikan semua data, 
kemudian mengelompokkan pernyataan dari responden setelah terkumpul ditulis 
gambaran tentang bagaimana pengalaman tersebut terjadi. Selanjutnya peneliti 
mengembangkan uraian secara keseluruhan dari fenomena tersebut, kemudian 
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peneliti memberikan penjelasan secara naratif mengenai hal pokok dari 
fenomena yang diteliti dan membuat laporan pengalaman setiap partisipan. 
Setelah itu, gabungan dari gambaran tersebut ditulis.  
Penelitian ini dilaksanakan di MIM PK Kartasura JL. Slamet Riadi No. 80 
Kartasura Komplek Perguruan Muhammadiyah. Penelitian  ini difokuskan pada 
siswa kelas 2B dan IVA. Penelitian ini mengkaji mengenai kegiatana Alpha 
Zone dalam mengembangkan kecerdasan Interpersonal siswa di MIM PK 
Kartasura. Pelaksanaannya penelitian selama 5 bulan. Waktu pelaksanaan 
dimulai pada bulan Oktober s/d Februari 2017. 
Dalam penelitian ini data yang digunakan oleh peneliti antara lain: Jumlah 
siswa, jumlah guru, sistem pengelolaan sarana prasarana kegiataan Alpha Zone, 
Hasil MIR kecedasan interpersonal, dokumen hasil penilaian sikap, dan foto 
yang berkaitan dengan kegiatan siswa pada saat melakukan Alpha Zone. Sumber 
data dalam penelitian ini sebagai berikut: Kepala Sekolah, Guru Kelas, Siswa. 
Nara Sumber adalah pihak-pihak atau orang yang ahli dalam bidangnya. Ada 
beberapa nara sumber yang dapat dimasukkan dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah dan Guru Kelas. Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif 
yaitu peneliti sebagai instrumen, sebagai pihak yang mengumpulkan data, 
sebagai perencana yaitu data yang diperoleh diolah dan dianalisis kemudian 
membuat kesimpulan, sebagai pelapornya yaitu sebagai pihak yang membuat 
isntrumen.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 1. Wawancara ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 
mengenai kegiatan Alpha Zone dan kecerdasan interpersonal berupa pertanyaan-
pertanyaan; 2. Observasi ini digunakan untuk mengamati seluruh aktivitas yang 
dilakukan siswa dan guru kelas pada saat berlangsungnya kegiatan Alpha Zone 
di lapangan sekolah setiap pagi hari; 3. Dokumentasi ini digunakan untuk 
mengumpukan data dan dokumen mengenai kegiatan Alpha Zone dan 
kecerdasan interpersonal. 
Untuk memenuhi keabsahan data mengenai kegiatan alpha zone dan 
kecerdasan interpersonal peneliti menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan 
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data  triangulasi sumber. Triangulasi sumber yaitu berasal dari sumber data dan 
dalam penelitian ini sumber datanya adalah kepala sekolah, guru, dan siswa. 
Kemudian peneliti membandingkan data dari sumber A yaitu kepala sekolah, 
sumber B yaitu guru, dan sumber C yaitu siswa. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan proses analisis sebagaimana yang 
digunakan oleh Milles dan Huberman dalam Sugiono (2015:337), yaitu: reduksi 
data yaitu memilih hal-hal pokok sehingga kesimpulan final dapat diambil dan 
diverifikasi (Sugiono, 2015: 338)., penyajian data yaitu dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori (Sugiono, 2015: 341). dan penarikan kesimpulan 
Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. (Sugiono, 2015: 
345). 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hal yang melatarbelangkangi Alpha Zone adalah kepala sekolah terinspirasi 
dari sebuah perusahaan besar yang menerapkan setiap pagi pada karyawan untuk 
selalu berkata dengan full expresinya “Aku Bisa” (tangan mengepal dan 
diangkat dengan penuh energi), pak Nasrul berfikiran ‘seandainya saya terapkan 
disekolahan bisa gak ya’. Setelah dikaji dan didiskusikan dengan beberapa 
teman dan kebetulan pak Nasrul baru dapat ilmu dari sebuah workshop di Jogja 
dengan tema “Aku Bisa Membangun Generasi Platinum Indonesia” pada tahun 
2010. Materinya unik salah satunya adalah Alpha Zone (zona alfa) yang 
diterapkan disetiap awal pembelajaran pada pergantian jam pelajaran, menarik 
dan sekaligus menantang guru untuk berkreasi tentang hal itu. Bahkan hal itu 
ternyata tidak mudah untuk menciptakannya, perlu banyak latihan dan baca 
referensi agar muncul banyak inovasi, pasalnya jika tidak ada inovasi anak-anak 
akan bosan dan tidak mau melaksanakan instruksi dari seorang guru walau sudah 
berteriak. Alpha Zone kemudian diinovasi untuk setiap pagi sebelum kegiatan 
belajar dimulai, untuk semua kelas dan semua anak tanpa terkecuali. 
Kelihatannya Alpha Zone tidak hanya kegiatan bermain saja, namun sebenarnya 
banyak sekali efek positif yang bisa berkembang dalam diri siswa termasuk 
mengembangkan kecerdasan interpersonalnya, kerjasama, saling berbagi, dan 
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berkomunikasi. Dengan adanya permainan itu dapat mengakrabkan siswa 
dengan teman sekelasnya tanpa mereka sadari mereka sudah saling 
berkomunikasi. Siswa yang kurang dalam kecerdasan interpersonal akan 
kesulitan dalam hal berkomunikasi, pertemanan, memahami orang lain, 
sosialisasi, berbagi, bersimpati dan empati kepada orang lain. 
Dasar-dasar dari kegiatan Alpha Zone yaitu kegiatan ini merupakan sebuah 
Program Khusus Penunjang sekolah. Program ini diambil dari ide kepala sekolah 
yang memiliki tujuan agar adanya (diferensiatif) daya beda antara MIM PK 
dengan sekolah lain sehingga menjadi daya tarik terhadap masyarakat agar mau 
menyekolahkan anaknya ke MIM PK dan guru juga akan ikut senang. Jika 
sebuah sekolah menginginkan tetap dalam keadaan unggul maka sekolah itu 
harus mempunyai ciri khas yang tidak dimiliki oleh sekolah lainnya. Ilmu Alpha 
Zone itu dari Munif Chatib akan tetapi yang mengharuskan bahwa kegiatan 
Alpha Zone diterapkan setiap pagi dilapangan itu adalah kepala sekolah. 
Sebenarnya kalau konsep dari Munif Chatib itu Alpha Zone diterapkannya 
sebelum pembelajaran didalam kelas saja tetapi menurut pemikiran kepala 
sekolah agar sisi marketing dari sekolah itu terlihat maka diwajibkanlah kegiatan 
Alpha Zone dilaksanakan setiap pagi hari diMim Pk Kartasura. 
Perencanaan Kegiatan Alpha Zone merupakan tahap awal pada saat guru 
mulai merencanakan kegiatan Alpha Zone sebelum dilaksanakan. Dalam tahap 
ini pihak yang merencanakan adalah guru. Langkah-langkah dalam pembuatan 
Alpha Zone yaitu disini disediakan buku-buku tentang permainan jadi guru bisa 
meminjam untuk dijadikan referensi atau bisa mencari sendiri dan membuat 
sendiri terkadang guru memodifikasi sendiri permaian yang akan dijadikan 
Alpha Zone. Pihak-pihak yang mengikuti Alpha Zone adalah Guru kelas, guru 
pendamping, dan siswa. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk merefresh otak 
anak sehingga pada saat memulai pelajaran didalam kelas siswa dalam keadaan 
senang, nyaman, semangat, dan gurunya pun juga ikut merasa senang. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Apriyanto mengenai 
Studi Komparasi Penggunaan Alpha Zone Dengan Scane Setting Terhadap 
Motivasi Belajar Muatan IPA Siswa Kelas IV SDIT MTA Gemolong Sragen 
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Tahun 2014/2015 menyatakan bahwa “pihak yang membuat Alpha Zone adalah 
guru sedangkan yang mengikuti Alpha Zone yaitu guru dan semua siswa. Tujuan 
dari Alpha Zone adalah membuat anak enjoy merasa senang dan melatih 
konsentrasi. Alpha Zone dilakukan sebelum pelajaran dimulai sebagi apersepsi”.  
Pengorganisasian kegiatan Alpha Zone yaitu didalam sebuah permainan 
pastinya memerlukan peralatan akan tetapi semua itu tergantung permainan yang 
akan diberikan oleh guru. Pengelolaan sarana prasaran yang digunakan pada 
kegiatan Alpha Zone yaitu Ada 2 macam ada yang dari sekolah dan dari kelas itu 
sendiri jadi kelas ada yang mempunyai peralatan sendiri ada yang menggunakan 
fasilitas dari sekolah. Ada kelas yang memiliki alat sendiri tapi sekolah juga 
menyediakan, dikelas ada uang khas dan dari uang chatalistday untuk membeli 
peralatan Alpha Zone jadi itu milik kelas itu sendiri. Ada dari sekolah, tetapi 
biasanya ada inisiatif dari kelas, karena dikelas ada  Iom (Ikatan Orang Tua 
Murid) sangat berperan, Iom yang perhatian dengan kelas itu mereka 
mempunyai khas sendiri untuk membeli peralatan. Pemeliharaan dan 
penyimpanan peralatan tersebut diurus oleh guru. 
Pelaksanaan Alpha Zone sudah sesuai dengan jadwal dan dari hasil 
observasi perencanaan sudah benar karena pelaksanaannya sudah sesuai dengan 
perencanaan. Kegiatan Alpha Zone dilaksanakan mulai dari jam 07.00 sampai 
07.15 waktunya 15 menit setelah itu anak masuk ke dalam kelas untuk tahfid. 
Alpha Zone dilaksanakan setiap hari ketika aktif yaitu setiap hari senin sampai 
sabtu tetapi kalau kelas 4 dan 5 itu kalau hari sabtu ada kegiatan HW jadi tidak 
mengikuti Alpha Zone. Siswa yang kurang dalam kecerdasan interpersonal itu 
dalam mengikuti Alpha Zone sikapnya berbeda-beda ada yang mau ikut berbaur 
dengan teman satu kelompoknya akan tetapi ada juga yang hanya diam dan 
melihat saja nunggu ditegur gurunya baru si anak mau ikut bermaen. Sikap 
seperti itu juga terjadi pada saat didalam kelas ketika pelajaran pun ketika guru 
membagi kelompok siswa tersebut sama sikapnya seperti pada saat mengikuti 
Alpha Zone hanya diam dan ketika guru mendekati siswa tersebut kemudian 
ditanya respon dari siswa itu terkadang hanya senyum-senyum jarang mau 
menjawab. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Apriyanto 
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mengenai Studi Komparasi Penggunaan Alpha Zone Dengan Scane Setting 
Terhadap Motivasi Belajar Muatan IPA Siswa Kelas IV SDIT MTA Gemolong 
Sragen Tahun 2014/2015 yang menyatakan bahwa “Ketika melakukan Alpha 
Zone didalam kelas guru juga ikut aktif dalam Alpha Zone dan ikut bermain 
dengan siswa”. 
Evaluasi dilakukan untuk melihat hambatan dalam kegiatan Alpha Zone 
yaitu kehabisan ide, mengkondisikan anak dilapangan, kurang referensi buku 
mengenai Alpha Zone dan solusinya yaitu sharing dengan guru-guru yang lain 
pada saat kegiatan guru belajar. Permasalahan yang timbul bagi siswa yang 
kurang memiliki kecerdasan interpersonal yang akan berdampak pada diri siswa 
yaitu Kalau anak itu pendiam dan suka menyendiri jadi banyak teman-temannya 
yang tidak mau bergaul dengan anak tersebut karena anak itu terbiasa 
menyendiri, biasanya anak-anak yang suka menyendiri itu susah jika diajak 
bermain jadi temen-temennya tidak mau mengajak lagi. Siswa kurang memiliki 
teman sehingga siswa hanya memiliki satu teman dekat yang sekarakter.  
Solusinya mengarahkan keanak-anak yang lain untuk bagaimana anak-anak itu 
bisa bergaul, mengajak teman-temannya, tidak boleh ada yang namanya pilih-
pilih teman. Guru menanamkan pemahaman kepada semua siswa bahwa semua 
teman yang ada disini adalah teman kalian. Diharapankan dengan adanya 
pemahaman seperti itu akan terbangun sosialisasinya walaupun anak itu 
tergolong interpersonalnya kurang. Didalam kegiatan Alpha Zone semua siswa 
larut dalam permainan yang menyenangkan sehingga siswa yang kecerdasan 
interpersonalnya kurang juga akan ikut bermain dan akan terjalin komunikasi 
dengan teman-temannya tidak hanya dengan teman dekatnya saja. Pernyataan 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Risa Handini tentang Kecerdasan 
Interpersonal pada Siswa Kelas IV SD Negeri Kembaran Kulon 1 yang 
menyatakan bahwa “Kondisi siswa di kelas tinggi yang suka membentuk 
kelompok sebaya akan memunculkan siswa-siswa yang dijauhi. Hal ini terlihat 
dari hasil observasi di kelas IV SD Negeri Kembaran Kulon I dimana terdapat 
siswa yang tidak mampu masuk atau menyesuaikan diri sehingga cenderung 
pasif. Siswa yang dijauhi ini cenderung menjadi lebih tertutup. Dari hasil 
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observasi di SD Negeri Kembaran Kulon I terlihat bahwa siswa pada usia 8-12 
tahun memiliki keterikatan emosi yang lebih kuat dengan teman sebaya. 
Keterikatan emosi ini terlihat dari siswa berangkat serta pulang dengan teman 
sebaya, bermain dan ke kantin bersama-sama. Selain itu, mereka memilih sendiri 
tempat duduk serta teman sebangku yang mereka anggap dekat atau dengan 
teman yang mereka sukai”. 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan, sebagai berikut: 
1. Untuk menghidupkan kembali sebuah sekolah yang hampir mati maka 
sekolah harus mempunyai inovasi baru. Seperti di MIM PK Kartasura, 
sekolah ini mempunyai inovasi baru yaitu memiliki kegiatan Alpha Zone. 
2. Dalam membuat suatu program pastinya sekolah mempunyai dasar-dasar 
tertentu. Seperti Di MIM PK Kartasura bahwa sekolah ini membuat Alpha 
Zone yaitu dasarnya sebagai Program Khusus Penunjang sekolah. 
3. Dalam kegiatan Alpha Zone ada tahap perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Melalui tahap-tahap ini dapat diketahui 
permasalahan  mengenai Alpha Zone dan kecerdasan interpersonal yang 
terjadi pada siswa yaitu kesulitan untuk bersosialisasi dengan guru maupun 
dengan teman-temannya. Selain itu, siswa yang mengalami permasalahan 
kecerdasan interpersonal cenderung pasif dalam kegiatan Alpha Zone serta 












Apriyanto. 2015. Studi Komparasi Penggunaan Alpha Zone Dengan Scene 
SettingTerhadap Motivasi Belajar Muatan IPA Siswa Kelas IV SDIT MTA 
Gemolong Sragen Tahun Ajaran 2015/2016. Surakarta: UMS. 
Campbell, Linda.dkk. 2006. Metode Praktis Pembelajaran Berbasis Multiple 
Intelligences. Rangkapan Jaya Baru: Intuisi Press. 
Chatib, Munif. 2011. Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak Istimewa dan 
Semua Anak Juara. Bandung: PT Mizan Pustaka. 
 
Handini, Risa. 2013. Kecerdasan Interpersonal Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 
Kembaran Kulon 1 Tahun Ajaran 2013/2014. Yogyakarta: UNY. 
 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
